BAB IV

PENUTUP

Berkarya tentu memiliki kendala dan juga keberhasilan dalam setiap
proses penciptaannya. Karya tari “Biawarakake” diciptakan berdasarkan rasa
kecintaan terhadap kota Semarang bagi penata. Rasa ini yang kemudian muncul
dan melakukan proses pencarian dengan mengangkat salah satu icon dari kota
Semarang. Melalui Dugderan dan Warak menjadi ide gagasan dalam karya tari ini
yang dituangkan melalui sembilan penari perempuan dengan beberapa penunjang
seperti musik iringan, rias dan busana serta tata rupa pentas ketika disatukan akan
menjadi satu kesatuan karya yang harmonis dan yang akan disampaikan.

Penata mencoba menyampaikan kemeriahan Dugderan serta kehadiran
Warak sebagai sarana upacara. Melalui koreografi yang ditarikan oleh sembilan
penari, penata mencoba menyampaikan sisi lain dari sosok Warak yaitu mengenai
hidup rukun dan hamonis serta hidup secara berdampingan yang menjadi
pandangan hidup warga kota Semarang. Penata mencoba berimajinasi melalui
bentuk Warak yang mungkin bagi sebagian orang dirasa aneh. Melalui Warak
penata mengolah bentuk-bentuk yang muncul pada sosoknya, yang kemudian
diolah dalam anggota tubuh seperti pada torso dan mengedepankan kekuatan kaki.
Karakter hewan coba dimunculkan pada penari oleh penata serta mencoba
memunculkan karekter tubuh penata ke dalam penari. Hal ini dilakukan karya ini

akan melekat dan memiliki identitas bagi penata.
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Pada akhirnya disadari karya tari ini memiliki perjalanan dan tahapan yang
cukup panjang dengan permasalahan yang cukup rumit, namun terkadang
permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan baik. Perjalanan inilah yang
menjadi pembelajaran bagi penata untuk masa yang akan datang.

Terimakasih dan permintaan maaf yang akan menutup karya tari ini.
Terimakasih kepada Tuhan dan seluruh pendukung karya tari “Biawarakake” ini
yang tidak dapat diuraikan satu persatu. Serta permohonan maaf yang sebesar-
besarnya apabila ada kesalahan yang disengaja ataupun tidak disengaja yang

mungkin melukai hati pada proses kaya tari ini.
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